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Abstrak  

 

Latar Belakang: Gangguan buang air kecil atau inkontinensia urin didefinisikan sebagai kondisi 

seseorang tidak dapat mengontrol buang air kecil. Hal ini terjadi karena menurunnya fungsi kandung 

kemih dan penurunan otot di sekitar saluran kemih. Prevalensi inkontinensia urin mencapai 20% pada 

wanita dan meningkat 30% seiring bertambahnya usia (Sohn dkk, 2018). Tujuan: Tujuan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh pelvic floor muscle training terhadap inkontinensia urin . Metode: 

Metode penelitian menggunakan pre-eksperiment, dengan desain pretest-posttest one grup. Populasi 

sebanyak 42 wanita lansia dari kelompok senam lansia Kota Manggar, dan didapatkan sampel 35 

wanita lansia dengan teknik purposive sampling. Hasil Penelitian: Data yang diperoleh dilakukan uji 

statistic non-parametrik untuk uji pengaruh menggunakan uji Wilxocon diperoleh p = 0,000 (p < 0,005). 

Kesimpulan: Ada pengaruh pelvic floor muscle training terhadap inkontinensia urin. 

 

Kata kunci : Lansia, Inkontinensia Urin, Pelvic Floor Muscle Training. 

 

Abstract 

 

Background: Urination disorder or urinary incontinence is defined as a condition in which a person 

cannot control urination. This happens due to decreased bladder function and decreased muscles 

around the urinary tract. The prevalence of urinary incontinence reaches 20% in women and increases 

by 30% with age (Sohn et al, 2018). Objective: This study aimed to determine the effect of pelvic floor 

muscle training on urinary incontinence in the gymnastic group in Manggar City.  Methods: The 

research method using pre-experiment, with a research design that was a pre-post-test group design. 

Population of 42 elderly women from the elderly gymnastic group in Manggar City and obtained a 

sample of 35 elderly women with the purposive sampling. Results: The data obtained were carried out 

by a nonparametric statistical test to test the effect using the Wilxocon test obtained p = 0.000 (p 

<0.005). Conclusion: Pelvic floor muscle training has an effect on urinary incontinence in the elderly 

exercise group in Manggar City. 

 

Keywords: Elderly, Urinary incontinence, Pelvic floor muscle training. 

 

Pendahuluan 

 

Salah satu siklus kehidupan yang akan dijalani setiap manusia adalah lanjut usia. Saat lansia, 

proses penuaan (Aging Process) akan menimbulkan masalah kesehatan pada lansia yang ditandai 

dengan terjadinya perubahan-perubahan fisiologis pada sistem organ (Amelia,2020). Perubahan 

fisiologis pada lansia terjadi karena proses degeneratif dan penurunan sistem imun. Dan sistem yang 

rentan mengalami penurunan fungsi adalah perkemihan. 

Gangguan buang air kecil atau inkontinensia urin didefinisikan sebagai kondisi seseorang 

tidak dapat mengontrol buang air kecil. Terjadinya inkontinensia urin ini dikarenakan menurunnya 

kekuatan otot disekitar kandung kemih dan fungsi kandung kemih. Walaupun inkontinensia urin 
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bukan merupakan penyakit yang membahayakan nyawa, namun inkontinensia urin ini bisa 

mempengaruhi psikologis (Seputra, 2019). Beberapa penelitian menyatakan kejadian inkontinensia 

urin ini lebih banyak terjadi pada perempuan (Suyanto, 2019). Terutama pada populasi lanjut usia. 

Menurut penelitian Sohn pada tahun (2018) bahwa prevalensi inkontinensia urin mencapai 20% pada 

wanita dan meningkat 30% seiring bertambahnya usia. Menurut studi yang dilakukan oleh Lapitan dan 

Chye pada tahun (2001) mengenai prevalensi gejala urgensi kemih, frekuensi dan urgensi 

inkontinensia pada 5502 wanita dari 11 negara Asia didapatkan hasil 53,1 % mengalami beser 

(overactive bladder) dimana 21% kejadian beser (overactive bladder) disertai dengan inkontinensia. 

Tingginya presentase inkontinensia urin yang terjadi pada wanita Asia menunjukkan bahwa kondisi ini 

harus mendapatkan perhatian khusus. 

 Kelompok senam lansia Kota Manggar adalah sebuah komunitas wanita lansia yang ada di 

Kota Manggar. Sebelum dilaksanakannya penelitian, terlebih dahulu dilakukan studi pendahuluan 

berupa wawancara terhadap penanggung jawab kelompok senam lansia Kota Manggar. Salah satu 

keluhan yang didapatkan dari wawancara tersebut adalah inkontinensia urin. Lalu dilakukan tanya 

jawab serta pemberian materi tentang inkontinensia urin. Materi diberikan  menggunakan flyer yang 

telah dibagikan pada lansia, setelah itu lansia mengisi kuisioner diagnosis inkontinensia urin 

menggunakan questionnaire for urinary incontinence diagnosis (QUID). Dan didapatkan hasil bahwa 

83,3 % wanita lansia  mengalami inkontinensia urin.  

Pelvic floor muscle training (PFMT) adalah program latihan yang berkaitan dengan kontraksi 

otot dasar panggul yang diberikan oleh profesional tenaga kesehatan (Messelink, 2005). Terdapat 2 

alasan biologis yang terjadi ketika melakukan pelvic floor muscle training yaitu pertama kontraksi 

efektif dari otot dasar panggul sehingga akan meningkatkan tekanan pada uretra untuk mencegah  

terjadinya beser  karena pada keadaan inkontinensia urin terjadi hiperaktifitas uretra atau disposisi 

antara uretra dan proksimal vesika urinaria, kedua meningkatnya kekuatan leher kandng kemih serta 

otot dasar panggul yang akan membatasi gerakan downward panggul saat beraktifitas sehingga hal ini 

akan mendukung mempertahankan posisi uretra, vesika urinaria ketika terjadi tekanan pada 

abdomen. Program latihan otot dasar panggul ini menjadi langkah awal yang dapat dilakukan oleh 

lansia dalam menghadapi permasalahan inkontinensia urin (Dumoulin, 2014). 

Berdasarkan penjabaran diatas, maka peneliti merasa perlu untuk mengetahui tentang 

pengaruh pelvic floor muscle training terhadap inkontinensia urin . 

 

Metode 

 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian jenis kuantitatif pre-eksperiment dengan 

desain pretest – postest one group. Besar populasi sebanyak 42 wanita lansia, lalu dilakukan teknik 

purposive sampling dengan pengisian kuisioner diagnosis inkontinensia urin menggunakan 

questionnaire for urinary incontinence diagnosis (QUID) dan disesuaikan kriteria inklusi penelitian. 

Maka didapatkan sampel sebanyak 35 wanita lansia yang merupakan anggota kelompok senam lansia 

Kota Manggar. Rancangan Penelitian ini dilakukan untuk melihat penurunan keluhan inkontinensia 

urin menggunakan alat ukur reseived urinary incontinence scale (RUIS).  Program latihan dilakukan 

selama 3 minggu dengan frekuensi pertemuan sebanyak 3 kali seminggu, dimana minggu pertama 

dimulai dari 5 sesi sebagai frekuensi kontraksi dasar dan dosis kontraksi akan ditingkatkan setiap 

minggu. Sebelum dilakukan pelvic floor muscle training pada minggu pertama lansia terlebih dahulu 

mengisi kuisioner Resived Urinary Incontinence Scale (RUIS) dan dilaksanakan program training selama 

3 minggu. Dan pada minggu terakhir dilakukan kembali pengisian kuisioner received urinary 

incontinence scale (RUIS) untuk dijadikan perbandingan sebelum dan sesudah melakukan pelvic floor 

muscle training. Setelah mendapatkan data, maka dilakukan uji hipotesis yaitu Wilxocon Sign Rank 

Test untuk melihat pengaruh pelvic floor muscle training terhadap inkontinensia urin. 
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Hasil  

 Penelitian ini dilakukan pada kelompok senam lansia Kota Manggar pada bulan Januari 2021 

dan Februari 2021. Dengan anggota sejumlah 42 orang wanita lanjut usia. Lalu didapatkan sampel 

penelitian sebanyak 35 wanita lanjut usia melalui purposive sampling sesuai kriteria inklusi. Subjek 

penelitian hanya terdiri dari 1 kelompok perlakuan. Pelvic floor muscle training diberikan selama 21 

hari dengan frekuensi 1 minggu 3 kali pertemuan. Penelitian dilakukan pada lapangan terbuka dan 

memerhatikan protokol kesehatan yaitu cuci tangan, menjaga jarak dan menggunakan masker. 

Sebelum pengambilan data responden, peneliti sudah mendapatkan kelaikan etik dari Fakultas 

Kedokteran UMS dengan nomor: 3238/B.1/KEPK-FKUMS/I/2021. 

 

Tabel 1. Karakteristik usia responden 

No Karakteristik Responden F % 

1 Umur    

 60-65 tahun 14 40 

 60-74 tahun 21 60 

2 Jenis Kelamin   

 Perempuan 35 100 

3 Jenis inkontinensia   

 Stress inkontinensia urin 16 45,7 

 Urgensi inkontinensia urin 14 40 

 Campuran inkontinensia urin  5 14,3 

4 Tingkat Inkontinensia   

 Sangat ringan 0 0 

 Ringan 25 71,4 

 Sedang 8 22,9 

 Berat 2 5,7 

 

Tabel 1 menunjukkan jumlah lansia yang menjadi responden   sebagian besar berumur 66-74 

tahun yang masuk dalam kategori manula sebanyak (60%). Hasil tabel penelitian responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak (100%). Dari tabel menunjukkan bahwa penderita inkontinensia urin  

terbanyak pada jenis stress inkontinensia urin yaitu 16 orang (45,7%). Berdasarkan tabel diatas jumlah 

lansia  mengalami inkontinensia urin pada tingkat ringan sebanyak 25 orang (71,4%). 

 

Tabel 2.  Uji Hipotesa 

No Variabel P value Keputusan 

1 Pre test – Post test 0,000 Ho diterima 

 

Hasil uji statistic Wilxocon Signed Rank Test setelah melakukan pelvic floor muscle training 

didapatkan nilai p value = 0,000 . Hasil ini membuktikan adanya pengaruh pelvic floor muscle training 

terhadap inkontinensia urin (Ho diterima). 

 

Pembahasan 

 

  Sebanyak 60% responden telah berumur 66-74 tahun termasuk dalam kategori lanjut usia. 

Lanjut usia merupakan fase terjadinya kemunduran baik fisik maupun system pada semua fungsi 

tubuh, termasuk system perkemihan. Teori pendukung terjadinya kemunduran fisik ini dinyatakan 

oleh Yu dkk (2016), yang menyatakan bahwa bertambahnya umur seseorang akan meningkatkan 

risiko terjadinya inkontinensia urin akibat penurunan efisiensi dan fungsi organ secara fisiologis akibat 

proses penuaan (Yu dkk, 2016). 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 35 lansia berjenis kelamin perempuan (100%) 

anggota kelompok senam lansia Kota Manggar mengalami inkontinensia urin. Penelitian lain juga 

menyebutkan bahwa ada banyak faktor yang bisa menjadi penyebab inkontinensia urin pada lansia, 
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diantaranya adalah faktor jenis kelamin dan usia. Hasil penelitian terkait menyatakan bahwa lansia 

berjenis kelamin perempuan paling banyak mengalami inkontinensia urin  (Suyanto, 2019).  Penelitian 

terdahulu yang sesuai dengan penelitian ini dilakukan oleh Khangar dkk (2018), yang menyatakan 

faktor resiko terjadinya inkontinensia pada perempuan adalah riwayat melahirkan, umur yang 

bertambah, sembelit atau konstipasi, penyakit kronis, dan riwayat operasi (Khangar dkk, 2018).  

  Jenis inkontinensia urin responden diketahui 45,7 % mengalami stress inkontinensia urin. 

Stress inkontinensia urin adalah tipe keluarnya urin dari uretra pada saat terjadi peningkatan tekanan 

intraabdominal saat batuk, bersin dan saat melakukan aktivitas fisik. Menurut Sohn dkk (2018), jenis 

inkontinensia urin yang paling umum pada wanita adalah stress inkontinensia urin, lalu urgensi 

inkontinensia urin dan campuran inkontinensia urin yang merupakan kombinasi dari gejala stress 

inkontinensia dan urgensi inkontinensia urin (Sohn dkk, 2018).  

  Derajat inkontinensia  urin terbanyak adalah tingkat ringan (mild) sebanyak 71,4 %. Penelitian 

lain juga mengatakan hal senada, dimana jumlah lansia wanita yang mengalami inkontinensia urin 

pada level ringan  lebih  dominan  dibanding  level sedang maupun berat. Tetapi hal ini juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor lain seperti penyakit yang diderita, gangguan emosi atau 

psikologis dan jumlah anak yang pernah dilahirkan (Silay dkk,2016).  

  Pelvic floor muscle training selama 3 minggu dapat menurunkan keluhan inkontinensia urin. 

Hasil penelitian dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang berarti nilai p < 0,005, sehingga disimpulkan 

pelvic floor muscle training berpengaruh terhadap inkontinensia urin. Hal ini didukung oleh penelitian 

Domoulin (2020), yang menunjukkan penurunan persentase rata-rata inkontinensia urin sebesar 70%-

74%. Menurut Samosir dan Yulia pada tahun (2019), yaitu latihan dasar panggul dilakukan selama 2 

minggu didapatkan hasil adanya perubahan dari inkontinensia berat menjadi inkontinensia normal. 

Terdapat teori secara biologis menjelaskan tentang mekanisme pelvic floor muscle training untuk 

meringankan inkontinensia urin. Teori pertama otot spinter external akan meremas urethra dan teori 

kedua otot dasar panggul yang kuat akan menyokong leher kandung kemih (Radziminska dkk, 2018).  

  Secara Biologis, terdapat dua teori yang menjelaskan tentang mekanisme pelvic floor muscle 

training untuk meringankan inkontinensia urin. Teori pertama otot spinter eksternal akan 

berkontraksi sehingga menimbulkan efek seperti meremas urethra dan teori kedua otot dasar 

panggul yang kuat akan berfungsi sebagai penyokong leher kandung kemih (Radziminska dkk, 2018). 

Setelah dilakukan penelitian,  diketahui  bahwa pemberian  pelvic  floor  muscle training selama 3 

minggu dengan frekuensi 1 minggu 2 kali terdapat penurunan tingkat inkontinensia urin. Penelitian 

ini memperoleh hasil nilai p = 0,000 dimana nilai p < 0,005, maka disimpulkam bahwa adanya 

pengaruh pemberian pelvic floor muscle training terhadap inkontinensia urin pada lansia. Hal ini 

didukung oleh penelitian Domoulin (2020), yang menunjukkan penurunan persentase rata-rata 

inkontinensia urin sebesar 70%-74%. Samosir dan Yulia (2019), menyatakan bahwa latihan penguatan 

otot dasar panggul yang dilakukan selama 2 minggu didapatkan hasil adanya perubahan dari 

inkontinensia berat menjadi inkontinensia normal. Dampak latihan didapatkan dari mekanisme 

kontraksi dan meningkatnya tonus otot polos dinding kandung kemih. Latihan penguatan otot dasar 

panggul ini akan menimbulkan ransangan sehingga meningkatkan aktivasi kimiawi, neuromuskuler 

dan muskuler. Otot polos kandung kemih mengandung filamen aktin dan myosin yang akan saling 

berinteraksi. Proses interaksi diaktifkan oleh ion kalsium dan adenotripsofat (ATP) lalu dipecah 

menjadi adenotriposfat (ADP) untuk memberi energi kontraksi muskulus detrusor kandung kemih. 

Mekanisme ini akan meningkatkan metabolisme mitokondria yang akan dimanfaatkan oleh otot polos 

kandung kemih dalam meningkatkan tonus otot polos kandung kemih (Samosir,2019). Peneliti tidak 

memperhatikan faktor risiko yang berpengaruh terhadap inkontinensia urin pada lansia wanita seperti 

riwayat melahirkan dan proses persalinan, serta peneliti tidak mengambil sampel lansia pria untuk 

dijadikan perbandingan. 

 

Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pelvic floor muscle training 

terhadap perbaikan inkontinensia urin  yaitu p value = 0,0001. 
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